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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Mata pelajaran biologi termasuk bagian dari pelajaran IPA. Salah satu 

aktivitas pembelajaran yang mendasar dalam kegiatan belajar mengajar di 

pembelajaran biologi ialah kegiatan praktikum. Kegiatan praktikum pada mata 

pelajaran biologi dapat berupa latihan, penyelidikan, dan pengalaman belajar. 

Agar kegiatan praktikum yang terdapat pada silabus terlaksana dengan baik, 

diperlukan dukungan sarana-prasarana untuk laboratorium yang disesuaikan 

dengan standar Pemerintah. Menurut pemerintah salah satu sarana-prasarana yang 

harus dimiliki oleh SMA/MA adalah laboratotorium Biologi. 

Laboratorium merupakan tempat untuk melaksanakan praktikum sebagai 

bentuk aktivitas yang mengaplikasikan teori keilmuan dengan cara pembuktian uji 

coba (pengujian teoritis), dan melaksanakan penelitian tugas akhir. Pada 

Kurikulum 2013 proses pelaksanaan belajar-mengajar pada mata pelajaran IPA di 

sekolah menggunakan pendekatan sciencetific atau pendekatan ilmiah. Melalui 

kurikulum 2013, peserta didik diharapkan dapat memiliki kemampuan 

(kompetensi) yang bisa dimanfaatkan di masa kini maupun mendatang pada 

kehidupan masyarakat. Permasalahan yang terkait pelaksanaan praktikum biologi 

ada dua yaitu 1) kelengkapan yang ada di laboratorium meliputi prasarana serta 

sarananya sebagai penunjang praktikum; dan 2)  keterlaksanaan praktikum 

pelajaran biologi di laboratorium sekolah. 

Prasarana serta sarana di laboratorium biologi yang memenuhi standar 

pemerintah akan menjadi perangkat pendukung pelaksanaan praktikum agar 

kegiatan praktikum berjalan dengan baik. Standar laboratorium biologi terdapat 

pada Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007. Menurut Rustaman (2005) salah satu 

faktor penyebab baiknya mutu pendidikan adalah keberadaan laboratorium biologi 

sekolah dengan melihat kelengkapan sarana dan prasarananya. Apabila ditinjau 

dari isi Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran biologi pada silabus SMA revisi 

2017, menjelaskan bahwa guru dituntut untuk melaksanakan pembelajaran tidak 
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hanya teori saja melainkan beberapa kegiatan praktikum, yang terdiri dari: 1) pada 

semeseter ganjil kelas XI terdapat tujuh judul praktikum dan semester genap 

terdapat lima judul praktikum; 2) pada semester ganjil kelas XI terdapat enam 

belas judul praktikum dan semester genap terdapat sepuluh judul praktikum; 3) 

pada semester ganjil kelas XII terdapat empat judul praktikum dan semester genap 

terdapat dua judul praktikum. Kegiatan praktikum terbanyak terdapat pada kelas 

XI mata pelajaran biologi semester ganjil. 

Di sekolah kegiatan praktikum yang dilaksanakan diharapkan dapat 

menyeimbangkan antara teori dan praktik, menumbuhkan rasa ingin tahu dan 

berpikir kritis peserta didik, sehingga materi yang telah dipelajari dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Ketidak-sesuaian standar laboratorium 

akan mempengaruhi efektifitas pembelajaran di laboratorium sebagaimana 

penelitian yang dilakukan Hasruddin dan Rezeqi (2012) di SMA Negeri se-

Kabupaten Karo. Hal yang sama ditemukan oleh Indriastuti.,dkk. (2013) di SMA 

Negeri di Kabupaten Brebes, Nuanda dan Harahap (2015) di SMA Negeri se-Kota 

Tanjungbalai, di SMA Negeri se-Kabupaten Solok Selatan (Merita, 2016), di 

SMA Kabupaten Musi Rawas (Sari, 2018), dan di SMA Kota Palembang (Sariska, 

2018). Hasil penelitian memberikan gambaran bahwa faktor utama penyebab tidak 

terlaksananya praktikum biologi di sekolah dikarenakan ketersediaan prasarana 

serta sarana praktikum seperti alat penunjang praktikum atau bahan habis pakai, 

manajemen waktu, dan kesiapan peserta didik. Dari penelitian yang sudah 

dilakukan didapat gambaran tentang kelengkapan prasarana serta sarana 

laboratorium yang sesuai dengan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 dan 

dampaknya terhadap keberhasilan pelaksanaan kegiatan praktikum pada proses 

pembelajaran biologi di sekolah. Berdasarkan hal ini, maka diperlukan peninjauan 

terhadap bagaimana penggunaan laboratorium untuk keterlaksanaan kegiatan 

praktikum Biologi di SMA Negeri Kota Prabumulih. 

Prabumulih merupakan kota yang letaknya berada di salah satu wilayah 

provinsi Sumatera Selatan. Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri di Prabumulih 

berjumlah delapan dengan akreditasi A, dan B (Kemendikbud, 2015). Di kota 

Prabumulih belum ada yang melakukan penelitian yang serupa, padahal dari 
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delapan SMA Negeri di Prabumulih terdapat lima sekolah berakreditasi A yang 

menerapkan Kurikulum 2013 yaitu SMAN 1, 2, 3, 5, dan 6 Prabumulih. Karena 

itu diperlukan pemetaan tentang sarana prasarana dan aktivitas praktikum biologi 

di SMA Negeri kota Prabumulih. Untuk pelaksanaan kegiatan praktikum biologi 

difokuskan pada Semester Ganjil Tahun Ajaran 2019/2020 kelas XI, karena 

berdasarkan analisis silabus pada semester tersebut terdapat 16 topik materi yang 

menuntut pelaksanaan kegiatan praktikum. 

Pelaksanaan kegiatan praktikum ditinjau dari kelengkapan alat dan bahan 

penunjang praktikum dengan acuan tentang standar sarana dan prasarana Sekolah 

SMA/MA yang terdapat pada Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007, pelaksanaan 

kegiatan praktikum biologi dengan acuan silabus pembelajaran biologi semester 

ganjil kelas XI SMA revisi 2017. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

diketahui gambaran  kondisi ril pembelajaran biologi di kota Prabumulih apakah 

dalam pelaksanaan praktikum biologi di sekolah secara akademik telah 

melaksanakan praktikum sesuai silabus mata pelajaran biologi serta cukup alat 

dan bahan praktikumnya. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 Dari uraian permasalahan yang ada pada latar belakang di atas dapat 

disusun penelitian berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan praktikum biologi Semester Ganjil kelas XI 

Tahun Ajaran 2019/2020 di SMA Negeri kota Prabumulih? 

2. Bagaimana kelengkapan prasarana serta sarana di laboratorium biologi 

sebagai penunjang praktikum di SMA Negeri kota Prabumulih?  
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1.3 Batasan Masalah 

Sehubungan dengan masalah yang diidentifikasi, agar pembahasan tidak 

meluas dan terarah dibatasai antara lain: 

1. Sampel penelitian ditentukan dengan teknik acak sederhana dari lima SMA 

Negeri yang terakreditasi A yang menerapkan Kurikulum 2013 sehingga 

didapatkan dua sekolah yaitu SMAN 5 dan SMAN 6 Prabumulih.. 

2. Kelengkapan alat dan bahan penunjang praktikum dengan acuan tentang 

standar prasarana serta sarana SMA/MA terdapat pada Permendiknas 

Nomor 24 Tahun 2007. Sedangkan untuk keterlaksanaan praktikum 

Semester Ganjil Tahun Ajaran 2019/2020 kelas XI dilihat berdasarkan 

silabus pembelajaran biologi. Untuk acuan standar proses pendidikan dasar 

dan menengah terdapat pada Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini ialah menganalisis dan mendeskripsikan 

beberapa hal berikut: 

1. Kelengkapan Keadaan sarana prasarana laboratorium penunjang praktikum 

biologi di SMA Negeri kota Prabumulih. 

2. Keterlaksanaan praktikum biologi di Semester Ganjil kelas XI SMA Tahun 

Ajaran 2019/2020. 

Dari penelitian ini dihasilkan data primer tentang kondisi prasarana serta sarana di 

laboratorium biologi sebagai penunjang praktikum, serta pelaksanaan kegiatan 

praktikum di sekolah. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak yang 

berkepentingan, seperti: 

1. Pemerintah, dapat digunakan sebagai acuan atau referensi untuk lebih 

memperhatikan dan memeriksa secara berkala tentang kesesuaian sarana 

prasarana laboratorium biologi di sekolah dengan ketetapan yang dibuat 

pemerintah yaitu Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007. 
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2. Guru bidang studi biologi, dapat dijadikan bahan evaluasi dalam usaha 

meningkatkan kualitas sarana prasarana dan pemanfaatan laboratorium 

biologi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

3. Sekolah, dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh kepala sekolah untuk 

pengambilan langkah serta kebijakan dalam mengoptimalkan kualitas sekolah 

dalam pemanfaatan laboratorium biologi sekolah.  

4. Peneliti, bermanfaat untuk menambah wawasan mengenai gambaran 

kelengkapan sarana prasarana penunjang praktikum biologi dan pemanfaatan 

laboratorium untuk pelaksanaan praktikum di Sekolah Menengah Atas Negeri 

kota Prabumulih. 
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